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ABSTRACT

Covid pandemic 19 conditions that require the learning process between teachers
and students to be done from home. This study aims to see whether there is an influence
of high-level thinking ability in mathematics through online learning media amid the
co-19 pandemic. High-level thinking ability tests or HOTS questions which are the
instruments of this research, contain the process of analyzing, evaluating and creating.
The results of the research analysis showed (1) the average value of 50.5% pretest while
75.5% posttest (2) one sample t-test analysis test obtained significance of 0.00 <a, and
(3) the fulfillment of student activity was in the criterton minimum active is above
75% . Based on the results of the study concluded that the application of online learning
media affect the ability to think of high-level students of SMK Mega Link Majene in
the midst of a covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Penyebaran pandemi corona virus disease (covid-19) mengakibatkan proses
pembelajaran dilaksanakan dari rumah, olehnya itu diperlukan kemampuan guru
dalam menerapkan media pembelajaran online serta kemampuan siswa menerima
pembelajaran tersebut. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu
kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan dunia global.
Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) untuk Indonesia
tahun 2018 yang diumumkan The Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD). Kemampuan matematika Indonesia berada pada skor 379
jauh dibawah rata-rata yaitu 489. Hal ini menempatkan Indonesia berada pada
urutan ke tujuh dari bawah (Tohir, 2019).

Olehnya itu perlunya suatu tindakan untuk mempersiapkan siswa dalam
mempelajari matematika. Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan media
pembelajaran online yaitu melalui aplikasi aplikast WhatsApp dan video youtube
dapat dikombinasikan dengan latihan soal HOTS. Hal ini sejalan dengan
penelitian Megawati dkk (2020) menyatakan sangat perlu untuk siswa melatih
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kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan soal-soal yang berstandar PISA,
TIMMS, ataupun soal-soal HOTS. Olehnya itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen menerapkan media pembelajaran berbasis online ditengan
pandemi covid-19. Penerapan tersebut sesuai dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nadiem Anwar Makarim, melalui surat edaran
nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat penyebaran corona virus disease (covid-19).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar
mengajar harus dilakukan dengan baik dan terarah agar dapat memberikan
kualitas pembelajaran yang baik serta layanan sistem pembelajaran online dapat
dijadikan rancangan yang tepat dalam pengembangan metode pembelajaran
Yudie Irawan, dkk (2015). Hasil penelitian Kurniawan Arizona, dkk (2020)
mengungkapkan bahwa Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
memaksimalkan pembelajaran online adalah pembelajaran berbasis proyek agar
siswa tidak hanya dapat mempelajari konsep secara mendalam tetapi juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun penelitian yang terkait pembelajaran
online di tengah pandemi covid-19 yang dilakukan oleh Firman dan Rahayu
(2020), menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh mendorong munculnya
perilaku soctal distancing dalam meminimalisir munculnya keramaian mahasiswa
sehingga dianggap dapat mengurangi potensi penyebaran covid-19. Menurut
Roida Pakpahan dan Yuni Fitriani (2020) Pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran jarak jauh di tengah pandemic virus covid-19 memiliki peranan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Latif dkk (2019) menyatakan bahwa pembelajaran online dengan komunikasi
tidak langsung dalam hal ini digital classroom efektif terhadap kemampuan
metakognisi mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Al
Asyariah Mandar. Hal ini sejalan dengan temuan Syamsuddin (2019) bahwa
kemampuan guru matematika SMK Kabupaten Majene dalam menerapkan media
pembelajaran berbasis ICT dalam hal ini aplikasi GeoGebra dapat ditingkatkan
melalui penerapan penggunaan dalam proses pembelajaran langsung pada siswa.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan menerapkan sistem
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran online
yakni dengan memanfaatkan komunikasi online tidak langsung (asynchronous):
WhatsApp dan video youtube tutorial khususnya pada materi vector. Sedangkan
komunikasi langsung (synchronous) menggunakan aplikasi Cisco Webex Meetings.

Soal HOTS merupakan instrument pengukuran yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.
Kemampuan tersebut dikenal pada Taksonomi Bloom. Anderson dan Krathwohl
(2001) menjelaskan melalui piramida berikut:
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Mention the definition, imitate the pronunciation,
state the structure pronounce, repeat, state

Higher Order
Thinking Levels

Giving argumentation, defending, stating, choosing,
giving support, giving assessment, doing evaluation

Examining, comparing, contrasting, distinguish, doing

Middle Order discrimination, separating, test, doing experiment, asking

Thinking Levels

Choosing,  demonstrating,  acting,  using,
illustrating,  interpreting.  arranging  schedule,
making sketch solvine nroblem writine

Classify, describe, explain the 1dentification, placed,
Lower Order report, explain, translate, paraphrased.
Thinking

Assemble, change, build, create,
design, establish. formulate, write.

Gambar 1. Taksonomi Bloom

Anderson dan Krathwohl (2001) menyatakan Taksonomi Bloom yang telah
direvisi dibedakan proses berpikir menjadi tiga, yaitu keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau sering disebut dengan HOTS (High Order Thinking Skill),
Middle Order Thinking Skill (MOTS) dan Lower Order Thinking Skill (LOTS).
LOTS melibatkan kemampuan mengingat (C1). MOTS melibatkan kemampuan
memahami (C2) dan menerapkan (C3), sementara dalam HOTS melibatkan
analisis dan sintesis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6).

Indikator mengukur kemampuan berpikir tinggkat tinggi pada materi
vector disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi (Krathwohl, 2002)

No. Indikator Deskripsi
1. Menganalisis | 1.1 Menganalisis informasi yang disajikan.
(C4) 1.2 menginstrukturkan informasi ke dalam bagian yang

lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya.
1.3 Mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang
rumit.
1.4 Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.

2. Mengevaluasi | 2.1 Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan

(G5) metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok
atau standar yang ada untuk memastikan nilai
efektivitas atau manfaatnya.

2.2. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan
pengujian.

2.3. Menerima atau menolak suatu pernyataan
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berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

3. Mengkreasi | 3.1 Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang

(Co) terhadap sesuatu.

3.2 Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

3.3 mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian
menjadi struktur baru yang belum pernah ada

sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Jaedun, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan media pembelajaran online terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi matematika di tengah pandemi covid-19. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas X SMK Mega Link Majene yang berjumlah 38 orang. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran 2019/2020 di tengah pandemi covid-
19.

Desain peneitian ini yaitu eksperimen one-grup pretest - posttest desgn
yang dinyatakan pada gambar 2 berikut:

| O X 0. |
Gambar 2. One-Grup Pretest - Posttest Desgn

Keterangan:

O = Nilai Pretes (sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuan (pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran online)
02 = Nilai Pretes (setelah diberi perlakuan)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan nontes. Tes
terdiri dari pretes dan posttes, sedangkan nontes merupakan lembar observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisi data dengan menggunakan statistika deskriptif dan statistika
inferensial. Statistika deskriptif digunakan wuntuk menganalisis data tes
kemampuan HOTS dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan
statistika inferensial menganalisis uji hipotesis penelitian.

Kriteri ketuntasan minimal (KKM) kemampuan HOTS pada materi vector,
dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. KKM kemampuan HOTS materi Vektor
Nilai Kategori
70 < nilai £100 Tuntas
0 < mnilai <70 Tidak tuntas
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Kriteria aktivitas siswa minimal berada pada kategori aktif dapat dilihat
pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Kategori aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Persentase Kategori
90% <x<100% Sangat aktif
75% <x<90% Aktif
60% <x<75% Kurang aktif
40% <x<60% Tidak aktif
0% <x<40% Sangat tidak aktif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media pembelajaran online terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi matematika di tengah pandemi covid-19. Ada beberapa temuan
diantaranya:

1. Fasilitas media pembelajaran online:

Dari 38 siswa, diantaranya 7 siswa yang menggunkaan leptop dalam
proses pembelajaran, selebihnya 31 siswa menggunakan telepon pintar. Hal ini
relevan dengan temuan BPS (2019) bahwa 2018 sebanyak 62,41% masyarakat
Indonesia memiliki telepon selular dan 20,05% rumah tangga yang memiliki
komputer.

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran online yakni dengan penggunaan
komunikasi online tidak langsung (asynchronous): WhatsApp dan video
youtube tutorial khususnya pada materi vector. Kehadirannya dapat dilihat
pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Kehadiran siswa melalui asynchronus

Pertemuan Deskripsi Jumlah Persentase Kategori
ke- siswa yang
hadir
1 Pretest 38 100% Sangat
aktif
2 Pembelajaran 38 100% Sangat
komunikasi online aktif

tidak langsung
materi vector

3 Pembelajaran 38 100% Sangat
komunikasi online aktif
tidak langsung
materi vector
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4 Posttes 38 100% Sangat

aktif
WhatsApp Group beranggotakan semua siswa kelas X SMK Mega Link
Majene. Melalui WhatsApp Group system pembelajaran dilaksanakan dengan

mengirim video tutorial pembelajaran vector dengan link
hitps://www.youtube. com/watch?v=rucAOw-JL3M. Setelah dilaksanakan proses
pembelajaran komunikasi tidak langsung, selanjutnya siswa diberi penguatan

konsep vector melalui komunikasi langsung (synchronous) menggunakan aplikasi
Cisco Webex Meetings dengan link
https://meetingsapacs.webex.com/meet/herlinaahmad39. Data  kehadirannya
dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kehadiran siswa melalui synchronus

Pertemuan Deskripsi Jumlah siswa Persentase Kategori
ke- yang hadir di
awal

1 Penguatan petujuk 31 81,58% Aktif
pada Pretest

2 Penguatan materi 29 6,32% Aktif
vector pada
pembelajaran
komunikasi online
langsung

3 Penguatan materi 30 78,95%  Aktif
vector pada
pembelajaran
komunikasi online
langsung

4 Penguatan petunjuk 32 84,21% Aktif

pada Posttes

Dari data pada tabel 4 dan 5 diperoleh siswa selama proses pembelajaran
melalui media pembelajaran online, aktivitas siswa berada pada kategori minimal
aktif. Adapun perbedaan persentase kehadiran siswa melalui komunikasi online
secara tidak langsung (asynchronous) 100% sedangkan melalui komunikasi online
secara langsung (synchronous) tidak mencapai 100%, setelah ditelusuru jaringan
untuk mengakses aplikasi Cisco Webex Meetings mengalami hambatan.

3. Kemampuan HOTS
Analisi data pretes dan posttes disajikan pada tabel 6 berikut.
Tabel 6. Analisis statistic deskriptif data pretes dan postes
Statistic Pretes Posttes
Nilai Rata-rata 62.1 73.82
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Standar deviasi
Simpangan baku
Modus

Nilai maksimum
Nilai minimum

8.75 10.49
76.53 110.05
70 70
70 95
50 60

47

Pada tabel 6 menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan HOTS pada

materi vector. Untuk melihat besar peningkatannya berikut nilai gain data

tersebut.

N — gain =

skor posttes — skor pretes

skor maksimum — skor pretes

Diperoleh N-gain = 0,356 hal ini menunkukkan peningkatan kemampuan
HOTS siswa berada pada kategori sedang. Sedangkan analisis indikator HOTS
siswa dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 7. Persentase kemampuan hots siswa pada materi vector

Indikator

Deskripsi

Persentase

Kategori

Menganalisis 1.

(C4)

Mengevaluasi 1.

(C5)

Menganalisis  informasi yang
disajikan pada soal vector.

. menginstrukturkan informasi ke

dalam bagian yang lebih kecil
untuk mengenali pola atau
hubungannya.

. Mampu mengenali serta

membedakan faktor penyebab
dan akibat dari sebuah skenario
yang rumit.

. Mengidentifikasi/merumuskan

pertanyaan.

Memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, dan metodologi
dengan menggunakan kriteria
yang cocok atau standar yang
ada untuk memastikan nilai
efektivitas atau manfaatnya.
Membuat hipotesis, mengkritik
dan melakukan pengujian.

. Menerima atau menolak suatu

pernyataan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan.

80%

5%

Sedang

Sedang
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Mengkreasi 1. Membuat generalisasi suatu ide 55% Rendah
(Co) atau cara pandang terhadap
sesuatu.

2. Merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah.

3. Mengorganisasikan unsur-unsur
atau bagian-bagian menjadi
struktur baru yang belum
pernah ada sebelumnya.

Dari tabel 7 diperoleh indikator menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5)
berada pada kategori sedang sedangkan mengkreasi masih berada pada kategori
rendah.

Tabel 8. Deskripsi nilai ketuntasan dalam penerapan media pembelajaran online
pada materi vektor

Nilai Kategori Pretest Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
70 <nilai <100  Tuntas 31 81,58 21 55,26
0 < mnilai <70 Tidak 7 18,42 17 44,74
tuntas

4. Analisis statistika inferensial

Berdasarkan analisis uji normalitas pada data posttes diperoleh nilai
signifikan (0,132) > o (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Sedangkan uji hipotesis penerapan media pembelajaran online terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dinyatakan dalam kalimat berikut:

Hy : media pembelajaran online tidak berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika di tengah pandemi
covid-19.

H: : media pembelajaran online berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir tingkat tinggi matematika di tengah pandemi covid-19.

Uji hipotesis sampel t-test one sampel group posttest siswa kelas X SMK
Mega Link Majene diperoleh nilai signifikan 0,000 sehingga < o (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak. Hal ini berarti media pembelajaran online
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika di tengah
pandemi covid-19 pada siswa kelas X SMK Mega Link Majene.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil tes yang diberikan kepada 38 siswa kelas X SMK
Mega Link Majene, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan media pembelajaran
online berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
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matematika khususnya pada materi vector.

SARAN DAN REKOMENDASI

Media pembelajaran online baik komunikasi langsung maupun komunikasi
tidak langsung dapat terus dikembangkan oleh guru, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta mengurangi
penyebaran covid-19.
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